Sesunggghnya dalam penciptaan langit
dan bgml, dan silih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-~tanda bagi
orang yang berfikir.

(Ali Imran : 190)

Hai, manusia, sesung
Allah adalah benar,
janganlah kehidupan

guhnya janji
maka sekali-kali
dunia memperdayakan

kamu dan sekali-kall janganlah orang
pandai menipu, memperdayakan kamu

tentang Allah.

(Al-Fathur
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RINGKASAN

BURHAN YUSUF. Pengaruh Limbah Pabrik Gula Arasoe Terhadap
Kelimpahan dan Kenaekaragaman Jenis Fitoplankton di Sungai
Teko Kabupaten Bone. (Di bawah bimbingan : RAJUDDIN SYAM
Sebagal Ketua, DAUD THANA dan MUH. ARIFIN DAHLAN Sebagai
Anggota). -

Penelitian ini dilaksanakan di perairan sungai Teko
Kecamatan Cina, Kabupaten Bone dari bulan Juli 1993 hingga
bulan Oktober 1993,

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kelimpahan dan
keaneka-ragaman jenis fitoplankton akibat limbah pabrik
gula Arasoe di perairan sungai Teko Kabupaten Bone.

Sungai Teko merupakan salah satu sungal yang perlu men-
dapat perhatian karena dijadikan sebagai tempat pembuangan
limbah pabrik gula Arasoe Kabupaten Bone. Keadaan ini sangat
mencemaskan karena sungai tersebut merupakan sumber air untuk
kegiatan usaha pertambakan di sekitar muara sungai tersebut.
Adanya buangan limbah pabrik ini akan menyébabkan kualitas
air sung-i menurun. Perubahan kualitas air ini akan menyebab-
kan terjadinya perbedaan ekosistem dan struktur organisme yang
hidup di dalam perairan tersebut. Kesuburan atau kualitas
suatu perairan dapat diperkirakan déngan'menghitung keaneka-
ragaman, keseragaman dan kelimpahan dari plankton yang ada
dl dalam perairan.

Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel plankton
dalam air yang dilaéukan sebanyak delapan kali dengan



interval waktu dua minggu sekali., Data yang diperoleh di
lapangan dianalisa dengan menggunakan ;umus kelimpahan,
indeks keaneka-ragaman, indeks keseragaman dari .fitoplankton
-yang didapatkan, - --

Hasil penelitian menunjukan fitoplankton yang didapat-
kan di ketiga stasiun sebanyak 5 phyllum yaitu phyllum
Chrysophyta, Chlorophyta, Cyanophyta, Euglenophyta dan
Phyrrophyta. Phyllum Chrysophyta memiliki kelimpahan terbesar
di setiap stasiun pengambilan sampel, sedangkan dari Jumlah
jenis fitovlankton yang didapatkan, phyllum Chlorophyta me-
rupakan phylum yang terbesar jumlah Jenis yang didapatkan.

Stabilitas fitoplankton pgda perairan Sungal Teko lebih
tinggl didapatkan pada daerah yang tidak mendapat limbah
{Stgsiun ,A), dibanding daerah yang mendapat limbah (Stasiun B
dan: Stasiun C)., Hal ini dapat dilihat dari nilai indeks
keaneka-ragamén di stasiun A dengan rata-rata 0,8420, stasiun B
0,7624 dan stasiun C 0,7806. Sedangkan untuk nilai indeks
keseragaman adalah pada stasiun A 0,9365, stasiun B 0,8928
dan stasiun C20,9142.

Hasil pengamatan kualitas fisika-kimia air menunjukkan
nilai-nilal yang masih layak untuk stasiun A dan pada stasiun
B serta stasiun C sudah kurang layak untuk suatu usaha budi-

daya dan kehidupan yang normal untuk organisme perairan.
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PENDAITULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini pemanfaatan daerah aliran sungai telah
banyak dilakukan, baik sebagni jalur transportasi.juga di-
usahakan dalam kegiatan perikanan dan pertanian. Bagi
masyarakat Indonesia umumnya, sungai merupakan snalah satu
sumber air utama yang digunakan untuk berbagai keperluan
seperti sumber air minum, tempat mandi, cuci, kakus, tempat
pembuangan limbah limbah rumah tangga, induétri, pertanian,
pengairan, Dembangkit tenagn listrik, perhubungan, keperluan
perikanan, olsh raga dan rekreasi,

Suatu kegiaten pembangunan selain menguntungkan, juga
mendatangkan efek sampingan, misalnya pembangunan berbagai
macam pabrik dimans pembuangan berbagnl limbah pabrik yang
tanma penpgolahan terlebih dahulu berakibat merugikan bagi
masyarakat disekitarnya.

Sungai Telko merupakan salah satu sungai yang perlu men-
dapat perhatian karena dijadikan sebagai tempat pembuangan
limbah pabrik pgula Arsasoe Kabupaten Bone. Selain itu, sungai
tersebut juga mendapat limbah dari rumah tangga dan kegiatan
sekitarnya. Keadaan ini sansat mencemaskan karena sungai
tersebut merunnkan sumber air untuk kegiatan usaha nertambak-
an disekitar muara sungai tersebut,

Adanya buangan limbah pabrik ini akan enyebabkan
kualitaslair singai menurun, Perubahan kualitas air ini akan

menyebabkan terjadinya perubahan ekosistem dan strutur



dari komunitas perairan tersebut. Menurut Paewai (1991)
beberapa kualitas fisika-kimia Sungai Teko telah mengalami
perubahan dan dinilai kurang layak untuk kegiatan perikanan.
Namun data tersebut sama sekall tidak didukung oleh data
biologis, seperti data plankton. Sedangkan menurut Mason
(1981 dalam Sudardja, 1987), plankton sangat berperan untuk
menilai kelayakan suatu perairan.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dilakukan suatu
penelitian tentang pengaruh pencemaran limbah pabrik gula
Arasoe terhadap kelimpahan dan keanekaragamén jenis plankton

khususnya fitoplankton di Sungai Teko Kabupaten Bone.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kelimpahan dan
keanekaragaman jenis fitoplankton akibat pencemaran limbah
pabfik gula arasoe, serta mengetahul apakah peralran sekitar
pabrik gula Arasoe masih layak untuk kehidupan organigme
perairan khususnya menyangkut pengembangan bidang perikanan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
bahan informasi kepada masyarakat, pihak swasta, -dan pihak
pemerintah setempat tentang tingkat kelayakan Sungai Teko

Kabupaten Bone untuk kegiatan perikanan.



TINJAUAN PUSTAKA

Pencemaran Air

Menurut Peraturan Pemerintah (1988), pencemaran air
adalah masuk atau dimasukkannya mahkluk hidup, zat, energi
atau komnonen lainkedalam: air dan akibat. berubahnya tatanan
alr oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam, sehingga
kualitas air menurun sampai ketingkat tertentu yang me-
nyebabkan air menjadi kurang atau tidak dapat berfungsgi lagi
sesual dengan peruntukannya.

Sumber-sumber pencemaran air adalah (a) meningkatnya
konsumsi air sehubungan dengan adanya veningkatan ekonomi
dan taraf hidup masyarakat, (b) terjadinya pemusatan pen-
duduk dan industri di kota-kota, yang menyebabkan peningkat-
an buangan yang tertampung di perairan dan (¢) kurangnya
investasi sosial ekonomi dan budaya untuk memperbaiki ling-
kungan hidup severti investasi untuk sistem sanitasi dan
sebagainya (Kahar, 1989 gélgm Paewai, 1991)

Menurut Kurniawan (1982), pencemaran air bisa disebab-
kan oleh bahan sisa berupa garam-garam, logam berat dan
bahan-bahan organik. Selain itu Haslam (1987) menyatakan
bahwa pencemaran sungal disebabkan oleh masuknya bahan-
bahan yang berasal dari limbsh domestik, limbah industri
dan limbah pertanian yang menyebabkan perubahan kualitas

air dan mematikan organisme perairan yang ada.



Damnalkk negatif dari proses industrialisasi mempunyai
pengaruh yang sangat potensial terhadap lingkungan hidup
utamanya merusak kehidupan orgsnisme dalam air bila buangan
industri tidak dikontrol secara terus-menerus, dan dampak
negatif yaitu terjadinya pencemaran lingkungan hidup
(Mahida, 1986). Selanjutnya dikatalan bahwa mencemaran
Yang serius di negara kita adalah pencemaran yang menyebab-
kan menurunya kualitas air dari kriteria yang dibutuhkan,
dimana sumber pencemaran tersebut berasal dari limbah

industri dan limbah rumah tangga.

Limbah Pabrik Gula

Menurut Prawitosari (1985), dalam proses produksi
suatu pabrilk gula menggunakan tebu sebagai bahan baku utama
dan beberana bahan penolong beruva belerang padat, fosfat
(dalam bentuk TSP) dan kapur. Seluruh bahan baku utama
dan bahan penolong diolah melalui lima tahapan proses yaitu
prose penggilingan, pemurnian, Dpenyerapan, kristalisasi
dan vemutaran. Hasil yang diperoleh dari seluruh proses
adalah gula sebagai hasil utama, dan sejumlah bahan sisa
beruna ampas tebu yang keluar dari proses penggilingan,
blotong dari proses pemurnian, tetes dari vroses pemutaran
dan bahan sisa berupa gas, air bekas pencuci dan rendingin.

Menurut Kurniawan (1982), blotong yang merupakan sisa
tapisan mempunyai sifat sebagal bahan padat, tetapi kadang-
kadahg bercampur dengan air bekas<hencuci dan bekas pen-
dingin sehingga dalam pabrik-pabrik tertentu blotong yang

Iy



dibuang tercamnur dengan air. Selanjutnya dikatakan oleh
Prawitosafi (1985) bahwa dalam nrosesnya, blotong telah
melalui proses pemanasan, penambahan air dan unsur-unsur
seperti kalsium, sulfur dan lain lain, sedangkan ampas me-
rupakan sisa penyaringan pertama sehingga masih mempunyai
kandungan sellulosa yang tinrgi. Jika diperhitungkan dari
bahan utama dan bahan penolong, yang diolah diperkirakan
Jumlah hasil buangan yane diperoleh masing-masing adalah
ampas 35 %, blotong S % dan tetes 4 %.

Menurut Gula Indonesia (1988), sejumlah bahan sisa
dari proses produksi suatu pabrik gula mengandung senyawa-
senyawa yang secara teratur memasuki selokan-selokan dan
sungal-sungail yang ada disekitar lokasi pabrik dengan
skibat naiknya Biological Oksigen Demans (BOD) dan COD
hingga melewati ambans hatasnya. Selanjutnya dikatakan
bahwa limbah pabrik gula merupakan problem bagi masyarakat
yan< makin serius. Sekalipun limbah pabrik gula tidak me-
ngandung logam-logam berat yane bersifat beracun, namun
bahan ini mengandung sejumlah karbohidrat, protein, asam-
asam organik, fosfat, nitrogen, kalsium, kalium, belerang
dan kadang-kadang natrium,

Dengan masuknya senyawa-senyawa tersebut secara ter-
atur kedalam perairan menimbulkan kesulitan akibat terjadi-
nya penguraian karbohidrat, protein dan senyawa-senyawa
seperti asam-asam organik sehingga selain menimbulkan bau
yang tidak sedap juga‘memberikan perubahan-perubahan lain

seperti warna perairan berubah menjadi abu-abu kecoklatan,

2



hitam atau hitam pekat, merah cerah, biru cina, orange,
pink dan juga warna-warna pudar dan kecoklatan yang tidak
terhitung jumlahnya (Haslam, 1987).

Plankton

Klasifikasi Plankton

Plankton adalah mikroorganisme yang hidup bebas dan
karena gerakannya yang terbatas menyebabkan mikroorganisme
tersebut mudah hanyut oleh adanya gerakan (Davis, 1955;
Sachlan, 1972; Baugis, 1976; dan Newel anleewel 1979).
Klasifikasi doalam +biologi membedakan plankton dalam dua
kategori utama yaitu fitoplankton yang meliputi semua
tumbuhanrenik dan zooplankton yang meliputi semua hewan
yang pada umumnya renik (Newel dan Newel, 1963; Raymont,
1963).

Soeseno (1974),:mengklassifikasikan plankton dalam
lima kategori berdasarkan tempat hidupnya serta daerah pe-
" nyebarannya : (1) Limnoplankton yaitu plankton yang dapat
hidun di air tawar atauoun danau; (2) Haliiplankton yaitu
plankton yang hidup di air asin atau laut; (3) Hypalmira-
plankton adalah jenis plankton yang hidup di air payau
atau. estuaria; (4) Heleoplankton adalah plankton yang hidup
di kolam; (5) Potamoplankton yaitu plankton yang hidup di

air mengalir.



Kondisi Lingkungan Bagi Plankton

Odum (1971) menyatakan bahwa kehidupan orgsnisme
dalam alr sanpgat tergantungs pada kondisi air setempat,
sehingga baik tumbuhan maupun hewan yang termasuk dalam
ekosistem perairan secara langsung maupun tidak langsung
sangat dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia airnya.

Suhu dan salinitas berpengaruh terhadap kehidupan
dan mertumbuhan nlankton. Shetty et al (1963) menyatakan
bahwa kehidupan dan pertumbuhan plankton membutuhkan suhu
perairan yang berkisar antara 26°C - BOOC, sedang Ray dan
Rao (1964) menyatakan bahwa suhu ovtimal bagli perkembangan
fitoplankton antara 7% = SOOC. Jika suhu naik, maka laju
metabolisme hewan air juga naik, séhingga kebutuhan oksigen
terlarut juga naik, Klein (1962) menyatakan bahwa kebutuh-
an oksigen terlarut bagi organigme perairan akan meningkat
menjadi dua kali dengan adanya kenaikan suhu 10%c.

Karbondioksida bebas dalam air memegang peranan
pentihg terutama diperlukan dalam proses fotosintesa tum-
buhan berhijau daun baik tumbuhan renik yang merupakan
fitoplankton dalam air maupun tumbuhan tingkat tinggi
(Soeseno, 1974). Konsentrasi karbondioksida selalu ber-
banding terbalik dengan konsentrasi oksigen terlarmt... -
Sutriana (1980) menyat~kan bahwa organisme perairan dapat
hidup normal pada kadar oksigen terlarut sebesar 4 ppm

dengan kandunganh karbondioksida bebas berkisar antara

0 - 12,77 ppnm.



Derajat keasaman jugs merupakan faktor yang mem-
pengaruhi voroduktivitas, Benerjen dalam Kaswadji (1971)
menytakan bahwa suatu persirsn dengan pH 5,5 - 6,5 ter-
masuk perairan yang tidak produktif, pH 6,5 - 7,5 termasuk
perairan yang produktif, dan peraliran dengan pH antara
7,5 - 8,5 mempunyai produksi yang sangat tinggi serta
perairan dengan pH yang lebih besar dari 8,5 dikategorikan
sebagai persiran yane tidak produktif lagi.

Penelitian mengenal kandungan fitoplankton di ber-
bagal perairan menunjukan adanya keragaman.dalam hal
jumlah maupnn jenis fitoplankton di setiap daerah yang
berdekatan meskipun bersal dari massa alr yang sama.

Pada setiap daerah penelitian seringkalil didapatkan kan-
dungan fitoplankton sangat berlimpah pada suatu stasion,
namun pada suatu stasion didekatnya ditemukan kandungan
fitoplankton w=yang sangat sedikit (Davis, 1955). Selanjut-
nya dikatskan bahwa distribusi fitoplankton yang tidak
merata dalam suatu perairan diseﬁabkan oleh angin, aliran
air yang mnsuk, arus, kedalaman, variasi garam nutrien,

up welling, aktivitas grazing dan adanya dua massa air
yang bercampur,

Kelimpahan plankton khususnya fitoplankton dalam
suatu perairan memnunyal variasi tertentu sepanijang tahun
dan berulang ltembali pada tahun verikutnya (Davis, 1955).
Lebih lanjut dikatakan bahwa timbulnya ledakan populasi :.i.

fitoplankton snatu species di.sebabkan oleh adanya rangsangan
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dari orgnnismé itu sendiri ysng ditunjang oleh faktor
lingkungon yang sesuail.

Menurut Welch (1952 dalsm Sulniman, 1982), tidak se-
ragamnya penyebaran pl-nkton secara horizontnl disebabkan
antara lain : (1) gerakan anrin, terutama pada permukaan
yang menyebablkan berikumnulnya plankton pada tempat-tempat
tertentu; (2) air yang mengalir pada suatu perairanj; (3)
dalamnya air; (4) liku-liku arus sungai; (5) aliran (arus)
alr dibawah permukaan ; dan (6) pengelompokan plankton
kepada temp-t yans leb'h menyenangkan, hal ini ditandai

oleh warna-warna tertentu poda plankton-plankton tertontu,

Peranan Plankton Terhadap Kesuburan Perairan

Menurut Davis (1955) ; Whipple (1974), plankton me-
rupakan dasar persediaan makanan utama untuk ikan. Plankton
terutama fitoplankton yang berkhlorofil mampu mengikat energi
matohari membentuk substansi organik yang dapat disunakan
sebarai mak=nan organisme heterotrop dan dalam sistem aliran
energi, fitoplankton mempunyai tropik level pe rtama (Odum,
1971). Vaas (195,) menyatakan bahwa salah satu faktor pen-
ting ynﬁg merupazan dasar untulk menentukan kesuburan perairan
ialah keadaan fitoplankton yang meruvakan makanan langsung
maupun tidak langsunsg bagi ikan dan organisme lainnya, sebagai
penghasil oksidasi dan juga pembentuk zat organik dari bahan
anorganik,

Plankton di sungai-sungoi Indonesia, umumnya didominasi

oleh kelas Bacillariophyceae. Davis (1955) menjelaskan bahwa
9



anak-anak sungai pada suatu saat akan menjadi sungzai akibat
tepi-tevinya terkikis oleh arusnya. Pada sungzi baru itu
dengan arusnya yang cepat, jumlah plankton didalamnya sangat
gsedikit. Sedangkan pada sungai tua yeng berarus lambat ter-
danat jumlah plankton yang banyak.

Sachlan (1972) menyataiken bahwa plankton merupakan
indikator dari adanya pencemzaran dalam verairan, Untuk per-

airan tawar Jjenis plankton Microcystus dan Botryococcus

danat membahayakan kehidunan ikan apabila terjzsdi bloming
dalam perairan.

Bertambahnya kelimpahan plankton terutama fitoplanlkton
‘ p?da saat tertentu akan menurun atau berhenti. Salah satu
sébab menurunnya laju pertumbuhan ini karena adanya efek
' penaungan (Shading) dari fitoplankton itu sendiri yang
akan mereduksi banyaknya -‘cahaya yang masuk ke dalam
perairan untuk keperluan fotosintesa di lapisan itu (Sachlen,
19727,

Prowse (1962) menyatakan bahwa pertumbuhan yang nyata
dari fitoplankton akan naik, jika orthofosfat cukup ter-
sedia di perairan (tidak menjadi faktor pembatas) dan tidak
hanya dalam densitas tetapi juga komposisinya. Pada
konsentrasi orthofosfat rendah diatom umum ditemukan, tetapi

jika konsentrasi meningkat akan banyak didapatkan alga biru.
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Indekks Keanekaragaman dan Indeks Keseragaman

Menurut Kaswadji (1976) indeks keanekaragaman atau
diversity indeks diartikan sebagai suatu penggambaran
secara matematika yang melukiskan struktur masyarakat ke-
hidupan dan mempermudah dalam menganalisa informasi-infor-
masi mengenai jumlah individu dan jumlah species suatu
organisme,

Nilai indeks keanekaragaman beriisar 0 - 1. Nilai
terbesar (d=1) aken didapat jika semua individu berasal
dari genus atau species yang berbeda, dan jika semua
individu berasal dari satu genus atau species, maka di-
peroleh nilai terkecil (a=0) (Odum, 1971).

Untuk menggambarkan keadaan jumlah species atau genus
yang mendominasi dan bervariasi maka digunakan indeks
keseragaman (E). éemakin kecil nilai E, maka keseragaman
povulasl semakin kecil, artinya penyebaran jumlah individu
setiap species tidak sama serta ada kecenderungan suatu
species untuk mendominasi populasi tersebut. Sebaliknya
semakin besar nilai E, maka vopulasi menunjang keseragaman,
dimana jumlah individu setiap species ataugenus sama atau
hampir sama (Odum, 1971).

Patrick (1967) menjelaskan bahwa keanekaragaman dari
species tinggi dan populasi dari kebanyakan species cukup
kecil, ini didapatkan pada kondisl yang umum di estuarigl
si yang belum diubah secara bertentangan oleh

yaitu kondi

populasi. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa beentuk-bentuk
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dari struktur masyarakat kehidupan plankton akan sangat
ditentukan oleh unsur kimia yang terdapat dalam air seperti
nitrat, phosphat, dan unsur lain yang menyusun protoplasma
serta oleh berbagai sifat fisika dan lingkungan yang me-
nunjang fotosintesa.

Davis (1955), menyatakan bahwa penelitian mengenai
kandungan fitoplankton di berbagai perairan menunjukan ada-
nya keseragaman dalam jumlah maupun jenis fitoplankton di
setiap areal yang berdekatan meskipun berasal dari massa

alr yang sama

Koefisien Kesamaan Jaccard

Untuk mengetahui tingkat kesamaan Jjenis organisme
yang didapatkan dari dua habitat, digunakan koefisien ke-
samaan Jaccard (Parsons dan Takahashi, 1977 dalam Musta'in,
1988). '
Nilai koefisien kesamaan Jaccard besarnya antara
0 - 1. Jika nilai koefisien mendekati 1, maka semakin
banyak species yang sama ditemukan pada kedua habitat ter-
sebut. Sebaliknya, jika nilal koefisien mendekati O, ber-
arti semakin sedikit species yang sama ditemukan pada ke-

dua habitat tersebut (Parsons dan Takahashi, 1977 dalam

Musta®in, 1988).
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Kualitas Air

Sifat Fisika Perairan

Suhu Aif

Perubahan yang nyata dari suhu air yYang disebabkan
oleh manusia dikenal dengan pencemaran panas. Suhu ter-
sebut kemudian akan memvengaruhi kecepatan metabolisme,
respon ketahanan, reproduksi, jumlah oksigen terlarut
dalam air, kebutuhan oksigen biologis, dayan racun dari
polutan dan perkembangan parasit serta bakterl patogen
ikan (Sniezko, 1973 dalam Mahlan, 1981).

Menurut Wardoyo (1974), kenaikan suhu perairan yang
masih dapat ditolelir oleh ikan, diikuti kenaikan derajat
metabolisme dan kebutuhan akan oksigen naik pula. Hal ini
sesual dengan hukum Van't Hoff untuk setiap perubahan
kimiawi, kecepatan reakéinya naik 2 - 3 kali setiap per-
ubahan suhu sebesar 10°C. _

Perairan yang mendapat limbah dari kegiatan di sekitar-
nya mempunyai tingkat kematian plankton sebesar 80 % jika
suhunya melampaui 40°C (Zieman dan Wood, 1975 dalam Mahlan,

1981).
Kedalaman

Menurut Koesoebiono (1979), di perairan sungai, ke-
dalaman merupakan faktor yang mempengaruhi kecepatan arus,
kandungan oksigen dan pertukaran tanah dan air. Sungai

yYang dalam akan mempunyai kecepatan arus yang lambat, dengan
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demikian kandungan oksigen juga kana kecil. Akan tetapli
karcna kebanyakan sungoi mempunyal kedalaman yang dangkal
dan pergerakan airnya yang selalu bergerak, maka kandungan
oksigen di sungail cukup tinggi.

Boyd dan Lichtkoppler (1979) menyatakan bahwa perair-
an dalam juga kan menyebabkan stratifikasi suhu maupun
stratifikasi oksigen. Lapisan atas akan mengandung oksigen
dan suhu yang besar dibandingkan dengan kandungan oksigen

dan suhu di lapisan yang ada di bawahnya.

Kecerahan dan Kekeruhan

Kecerahan merupakan sebagian dari cahaya yang diterms-
kan kedalam perairan yang dinyatakan dalam persen atau
centimeter (Rutner, 1965). Menurunnya tingkat kecerahan
suatu perairan karena adanya benda-benda tersuspensi selain
senyawa-senyawa lain seperti plankton dan beberapa unsur
logam yang mungkin berasal dari bahan buangan industri,
sehingga penetrasi cahaya ke dalam lapisan yang lebih dalam
relitif berkurang (Wardoyo, 1975).

Padatan tersuspensi mempengéruhi kekeruhan dan ke-
cerahan air, oleh karena itu mempengaruhi proses foto-

sintesa. Pengendapan dan pembusukan bahan-bahan tersebut

mengurangi nilai guna perairan, merusak lingkungan hidup

jasad dasar dan wilayah pemijahan ikan (Klein, 1962 dan

Jones, 1964 dalam Wardoyo, 1975). Selanjutnya dikatakan t.alac
bahwa padatan tersuspensi bahkan dapat menghambat kerja dan
‘ san atau pencernaan ikan. .

14
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Untuk menjamin berhasilnya usahan perikanan, Pescod

(1973) dalam Wardoyo (1975) menyarankan agar kandungan

padatan tersuspensi tidak lebih dari 1000 mg/l, bahkan
NTAC (1968) menyarankan kriterla yang lebih rendah yaitu
400 mg/l. Selanjutnya disarankan pula agar air limbah
yang terbuang ke perairan tidak menyebabkan peningkatan
nilai kekeruhan 100 JTU (Jackson Turbydity Unit) di per-

alran mengalir dan 50 JTU pada pefairan tergenang.

Sifat Kimia Perairan

Oksigen (02) Terlarut

Menurut Wardoyo (1978), adanya O2 terlarut di dalam
perairan adalah sangat penting untuk menunjang kehidupan
ikan dan organisme air lainnya. Kemampuan air untuk mem-
bersihkan pencemaran air secara aiamiah banyak tergantung
kepada cukupnya kandungan 02 terlarut. Kelarutan O2 di-
dalam air terantung kepada temperatur, tekanan osmotik
udara atau ketinggian tempat dan kadar mineral di dalam
air. Selanjutnya Reid (1961) menyatakan bahwa apabila
gsalah satu atau ketiga faktor tersebut meningkat, maka
kandungan 0, terlarut dalam air akan berkurang.

Jika tidak terdapat senyawa beracun, maka kandungan

02 minimum sebesar 2 mg/l sudah cukuv mendukung kehidupan

organisme secara normal (Swingle, 1963 dalam Wardoyo, 1978).
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Berdasarkan kandungan 02 terlarut untuk keperluan per-
ikanan (Schmitz, 1971 dalam Mahlan, 1981) maka suatu per-
airan dapat dibagi menjadi lima kriteria seperti terlihat

pada Tabel 1,

Tabel 1. Penggolongan Kualitas Air Berdasarkan Kandung-
an O, Terlarut untuk Keperluan Perikanan
(3chéltz, 1971 dalam - Mahlan, 1981)

Golongan  Kandungan 0, terlarut (mg/1) Kriteria

' =28, atau pernah terjadi walau-  sangat baik
pun dalam Jjangka waktu yang
sangat pendek

II + 6 © baik

IIT o4 i . kritis

IV 2 buruk

v < ; sangat buruk

Karbondioksida (COZ) bebas

Karhondioksida dalam air berada dalam bentuk CO, bebas,

2
karbonat dan bﬂkavbonat {Wardo~o, 19%8). Ketiga bentuk co,

dalam poralrgn tersebut berasal dari respirasi organisme

air, proses vembusukan bzhan organik dan difusi darl udara

(Boyd dan Lichkovpler, 1979).

Wardoyo (1978) menvatakan bahwa dalam suatu keadaan

tertentu, misalnya peralran yang tercemari b~han organik

kandungan CO, bebas davat begitu tinggi sehingga davpat

merzcuni kehiduvan ikan dan organisme alr lainnya. Keracun-

an CO. terjadi karena adanya daya serap haemoglobin terhadap
2
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Cksigen terganggu sehingga organisme mati lemas karena
sesak nafasg.

Swingle (1968 legm Wardoyo, 1975) menyatakan bahwa
kandungan‘COZ bebas sebesar 12 ppm telah menyebabkan stres
bqgi ikan, pada kadar 30 ppm beberapa jenis ikan mati dan

pada 100 ppm hampir semua organisme hewan air mati.

Riological Oksigen Demands (BODBL

Anonim (1981) menyatakan bahwa pemeriksaan BODs ai-
perlukan untuk menentukan pencemaran oleh limbah penduduk,
industri dan dinyatakan dengan parameter BOD5 yang akan
dikonsumsi oleh bakteri apabila pencemaran tersebut memasuki
sungai. |

Menurut Mahida (1986), pada perairan sungal yang meng=
alir kadar BODS yang aman bagi kehidupan organisme adalah
tidak lebih dari 4 mg/l. Kemudian ditambahkan pula oleh
Center (1977 dalam Kahar, 1989) bahwa di sungail yang ber-
arus 1ambat; kadar BOD5 sebesar 5 mg/1 cukup menyebabkan
lingkungan air menjadi buruk, namun sebaliknya di perairan
yang berarus deras, kadar BOD5 sebesar 20 mg/l mungkin belum

menyebabkan gangguan yang nyata.

K]assifikasi perairan sungal berdasarkan kandungan

BOD. untuk keperluan perikanan, maka Wiley (1978 dalam

5

Paewai, 1991) membagi menjadi delapan golongan seperti ter-

lihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Klassifikasi Pencemaran yang Umum Digunakan
di Inggeris, Nilai dalam SatBan mg/1 dan
Berdasarkan BOD. pada Suhu 20°C Untuk Ke-
perluan Perikangn (Wiley, 1978 dalam Paewai,

1991),
B C D5 Klassifikasi
0 - 1 Sangat bersih
1 - 2,5 Bersih
2,5 - 4 Agak bersih
L - 6 Kritis
6 - 10 Miskin
10 - 15 Buruk
15 - 20 L Sangaf'buruk”
gu  + Sangat buruk sekali

Bahan Organi% Total {BOT)

Menurut Wardoyo (1975), dalam banyak hal, akibat yang
nyata dari bahan organik adalah venurunan Oksigen terlarut
dalzm air. Komponen-komponen yang sukar larut seperti
ligrin dan sellulosa jika terdanat dalam perairan ékan me-

nutuvi vermukaan air serta memverdangkal kedalaman per-

airzan.

Nitrat (NOBQ_

Wardoyo (1978) menyatalksn bahwa Nitrogen merunmakan

salzh satu unsur penting bagi vertumbuhan organisme 3
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dan merupakan salah satu unsur utama pembentuk protein.
Nitrogen berada di dalam air dalam bentuk gas N, (yang
segefa‘berubah atau diubah menjadi senyawa lain) nitrit,
nitrat, ammonium dan ammoniz., Sumber utama senyawa. . *:.”
nitrogen di dalam air berasal dari limbah yang mengandung
denyawa nitrogen yang berupa bahan organik protein dan
senyawa an organik.seperti pupuk nitrogen. Hanya dalam
bentuk nitrat, maka nitrogen diserap oleh organisme_nabaii

dan selanjutnya menjadi sumber organisme hewani perairan.

Ammonia (NH;)

Dalam bentuk tidak terdissosiasi, qmmonia relatif
lebih beracun terhadap ikan dari pada dalam bentuki ammonium
dan hal ini erat hubungannya dengan pH perairan, Daya racun
ammonia meningkat sebanding dengan meningkatnya pH dan
kandungan CO, bebas, bila menurun daya racun ammonia menu;dn
pula (Pescod, 1973). Begitu pﬁla bila O2 terlarut rendah,
daya racun ammonia meningkat. Apabila dalam perairan ter--
kandung syanida maka daya racun ammonia maupun syanida
meningkat pula, keduanya bersifat synergis.

NTAC (1968) dalam Wardoyo (1978) menyarankan bahwa
dalam peréiran yang pH 8,0 gtau lebih sebaiknya-kandungan
ammonia jangan lebih dari 1,5 mg/l.

Pescod (1973) mengusulkan suatu kriteria untuk per-

airan di daerah tropis kandungan ammonia tidak boleh lebih

dari.l mg/1.
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Fosfat (PO, )

Menurut Wardoyo (1978) bahwa pada umumnya dalam per-
airan alami kandungan fosfat terlarut tidak lebi dari
0,1 ppm kecuali pada perairan penerima limbah rumah tangga
dan industri serta limpahan air dari daerah pertaﬁian yang
umumnya mengalami pemuvukan fosfat. Apabila kandungan
fosfat cukup tinggi melebihi kebutuhan normal organisme
nabati, maka terjadilah keadaan lewat subur (Eutrofikasi).

Berdasarkan kandungan fosfat terlarut dalam suatu
perairan untuk keperluan verikanan maka Liaw (1969 gé;gg_
Wardoyo, 1978) mengklassifikasikan kesuburan perairan men-
jadi lima golongan seperti terlihat pada Tabel 3..- |

Tabel 3, Hubungan pandungan Fosfat dan Kesuburan Per-

airan Untuk Keperluan Perikanan (Liaw, 1969
dalam Wardoyo, 1978) _

Kandungan Fosfat . - Kesuburan Perairan
0,000 - 0,020 rendah

0,021 - 0,050 cukup

0,051 - 0,100 , baik

0,101 - 0,200 baik sekali

0,201 + _ S sangat baik sekali

Lund C1971?ééiéd Wardoyo, 1978) menyarankan agar

kandungan dalam perairan tidak lebih dari 50 ppm PEOS

agar kualitas air perairan tetap baik, karena fosfat
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hanya dalam bentuk ortho yang dapat diserap oleh tumbuhan,
maka kandungan ortho-phosfat yang terlarut dalam air me-

nunjukan kesuburan perairan tersebut,

Hidrogen Sul !
g fida (Haél

Pembusukkan dari komponen-komponen stsa (sepertl senyawa-
an amino, senyawaan sulfur organik, fosfine dan sebagainya),
menghasilkan bau yang tidak enak, dimana hasil reaksi reduksi-
oksidasi dalam proses penguraian anaerob bahan-bahan organik
seperti Sulfur (S) menghasilkan H,S dan komponen $ organik
(Wardoyo, 1975). Selanjutnya dikatakan bahwa salah satu yang
menyebabkan tefbentukanya senyawa beracun sepertl HZS yaitu

apabila terjadi kematian méssal organisme-organisme perair-

an, terutama ikan.

Dérﬁjat-Kéasaman'(DHX

Pescod (1973) menyatakan bahwa batas toleransi organisme

perairan terhadap pm.bervariasi dan dipengaruhi banyak faktor

antara lain suhu O2 terlarut, alkalinitas dan adanya kation

dan anion serta Jjenis dan stadia organisme.-
Menurut Banerjea (1967), bahwa suatu perairan dengan pH

antara 5,5 - 6,5 termasuk perairan yang tidak produktif; per-

airan dengan pH antara 6,5 - 7,5 termasuk perairan yang pro-

duktif dan perairan dengan PH antara 7,5 = 8,5 mempunyal

produksi yang tinggl, sedangkan peraira
aguk peralran yang tidak produktif.

n dengan pH lebih

besar dari 8,5 term
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih empat
bulan yaitu bulan Juli sampai Oktober 1993, bertempat di
perairan sungni Teko, Kecamatan Cina, Kabupaten Bone,

Propinsi Sulawesi Selatan.

Penentuan Stasiun

Pengambilan sampel dilakukan pada tiga'stasiun; dimana
pada setiap stesiun, sampel diambil pada tiga sub stasiun
sebagai. ulangan. Spesifikasi pada setiap stasiun adalah :
Stasiun A yaitu tidak mendapat limbah pabrik. Lokasi ini
digunakan sebagai sumbef air tawar bagi penduduk dan untuk
keperluan pendingin mesin pabrik gula f Stasiun B yaitg
lokasi yang mendapat limbah pabrik'gula secara langsung,
jarak dari pabrik gula sekitar 1,5 km ; Stasiun C mendapat

limbah pabrik gula dengan jarak dari pabrik kurang lebih

7 km,

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel plankton dalam air dilakukan sebanyak

delapan kKali dengan interval dua minggu sekali. Sampel

planlkton diambil dengan menggunakan ember bervolume 10 1iter

kemudian disaring dengan menggunakan plankton mE. Moy S

Volume air yang tersaring ditampung dalam botol penampung

dan diberi pengawet berupa larutan formalin 4 %,



Sampel air tersebut selanjutnya dianalisis di labora-

torium untuk memperoleh data parameter biologi.

Komposisi Jenis dan Kelimpahan

Komposisi jenis dan kelimpahan fitoplénkton ditentukan
melalul pengamatan dan analisis mikroskop dengan bantuan
haemocytometer. Selanjutnya identi fikasi. fitoplankton
dengan menggunakan buku petunjuk : Davis (1955), Sachlan % 3=
(1972), Pennack (1953), Nedham dan Nedham (1963) dan Prescott
(1963).

Kelimpahan fitoplankton dinyatakan dalam jumlah sel
per liter air contoh, dihitung berdasarkan petunjuk Qunitio
et al. (1984 dalam Mude, 1990) sebagai berikut :

Total sel pada ke 4 block

Jumlah sel/ml = _ x 10%
Jumlah block (4)

Jumlah sel per liter'merupakan haéil konversi dari
kelimpahan yang dinyatakan oleh haemocytometer dengan mem-
perhitungkan volume air contoh yang disaring dan volume = -

contoh fitoplankton yang telah dipadatkan (volume filtrasi).

Tndeks Keaneka-ragaman_dan Indeks Kes¢ragaman

Untuk menghitung indeks Keaneka-ragaman (d) digunakan

rumus " Index of Dominance " darl Simpson (Odum, 1971) dengan
formulasi sebagai berikut :
= ni 2
c =3z ()

d

1]

(1-2C)
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dimana C = Tndeks Simpson ; ol = jumlah individu setiap

species ; N = jumlah individu seluruh species.
Sedangkan untuk menghitung indeks keseragaman (E) di-

gunakan rumus "Evennes Indeks" dari Shannon Indeks of

General Diversity (Odum, 1971), dengan fomulasi :

.

i _ -
H' = - 7 ( i ) 1n (-—%—L)
B maks = 1n 8§
E = ﬁ;”
H maks

dimana H' = indeks Shannon ; ni = jumlah individu setiap
species ; N = jgmlah individu seluruh species ; S = jumlah

seluruh species.

Kdefisien Kesamaan Jaccard (J)

Perhitungan koefisien kesamaan Jaccard dilakukan ber-
dasarkan formulasi parsons dan Takahashi (1977 dalam

Musta'in 1988) sebagai berikut :

Cc

Jd =
a + b + ¢

dimana J = koefisien kesamaan Jaccard ; a = jumlah species
yang hanya ditemukan pada sampel A ; b = jumlah species
yang hanya ditemykan pada sampel B ;

Yang sama ditemukan pada sampel A dan B.

Parémétér Kualitas Alr

Parameter kualitas air yang diamati serta alat dan

metode yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.

24
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Tabel 4. Parameter Kualitas Air yang Diamatl Serta

Alat dan Metode yang. Digunakan Selama. -

Penelitian.
P

No. Parameter Kualitas Air Alat/Metode Analisis
1. suhu air (°C) Termometer Hg

2. Kecerahan (cm) Secchi disk

3. Kekeruhan (NTU) Turbidymeter

4. Kedalaman (cm) Tongkat penduga

5. Oksigen terlarut (ppm) Metode Winkler _

6. CO, bebas (ppm) NaCOs, titrimetrik

7. BOD5 (ppm) Metode winkler

8, BOT (ppm) Walkey-Black

9. Nitrat (NOz) ppm Brucine
10. Ammonia (NH%) ppm Strickland & Parsons
11. Orthofosfat (ppm) Bray

12, Hidrogen Sulfida (Has) ppm Gravimetri

13, Derajat Keasaman (pH) pH meter

Analisa Data dan Pencuijian Hipotesa

Penyajian data dilakukan secara deskriptif dalam bentuk
tabulasi, histogram dan grafik.

Untuk melihat perbedaan komposisi jenis, kelimpahan,
indeks keaneka-ragaman, dan indeks keseragaman antara setiap

stasiun penelitian, dilakukan uji chi-kuadrat (Sudjana, 1982).

Rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :.
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- Untuk menentuk

dimana : Ei

an data harapan .

N.
B - —io X Moy

n

]

data harapan

n

io data pada faktor I (lajur)

n

oj = data pada faktor II (baris)

n

jumlah data faktor T dan faktor IT

Untuk mencari X~ hitung

. . N2
2 §01 - Ei)
b e = §
hit B .

dimana : Oi = data pengamatan

H

0]

H

1

" Ei = data harapan

Untuk mencari X° tabel

%, (1 =00 - 1?(k = 13

Kriteria pengujian hipotesa

A = B ; kedua faktor bebas statistik
A # B ; kedua faktor tidak bebas statistik

Hipotesa yangz diajukan adalah :

Hy

-
-

Tidak terdapat perbedaan komposisi jenis, ke-

limpahan, keaneka-ragaman dan keseragaman,

antara daerah yang tidak mendapat limbah pabrik

gula (Stasiun A), daerah yang mendapat limbah

pabrik gula secara langsung (Stasiun B) dan

daerah yang mendapat limbah pabrik gula, namun

ri. lokasi pabrik (stasiun C).
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H

5 ¢ Terdapat perbedaan komposisi jenis, kelimpahan,

keaneka -ragaman dan keseragaman, antara daerah
yang tidak mendapat limbah pabrik gula (Stasiun A),
daerah yang mendapat limbah pabrik gula secara
langsung (Stasiun B) dan daerah yang mendapat

limbah pabrik gula namun jauh dari lokasi pabrik
(Stasiun €),

Kaidah pengambilan keputusan, adalah :

~ Jika ¥° hitung < X2 tabel (1 -o{)(b - 1)(k -'1)

maka terima Hb dan tolak Hl
- Jika X° hitung > X° tabel (1 -o¢)(b - 1)(k - 1)
maka ’

tolak Hb dan terima Hl.

Uji chi-kuadrat ysng dilakukan berdasarkan analisa konti=-
ngensi. Daftar kontingensi nilai penzamatan (nijf dan nilai

harapan (Nij) adalah sebagai berikut :

" Kategori Faktor I (Lokasi Penelitian)
Stasiun A Stasiun B Stasiun C Jumlah
’ Ny nrg D1
Tl oI T W, Nic B10
o TA IB
+) .
(1]
E L] [ L[]
m [ ] [ ]
ho L] [ ]
o i} o
[1)] L]
Q‘I * ° L L]
» E—P: s . L] L] *
t A ) .
b=y P . b
H
S NyIIIC
; nyTIIA :TVIIIB N_V p— nyITTo
g | W NyrrIA viIzs |- W1
n
y n € n
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposi si. Jenis

Secara umum dari hasil identifikasi diperoleh 5 phyllum
fitoplankton yaitu phyllum Chrysophyta; phyllum Chlorophyta;
phyllum Cyanophyta, phyllum Euglenophyta dan phyllum Phyro-
phyta yang terdiri dari 64 genera (Tabel 5). |

Phyllum Chlorophyta merupakan phyllum yang terbanyak di-
temukan selama penelitian yaitu 22 genera; kemudian phyllng
ChrysoPhyta 20 genera, phyllum Cyannphyta diwakili oleh 15
genera, phyllum Euglenophyta diwakili 2 genera dan phyllum
Phyrophyta diwakili oleh 5 genera.

Phyllum Chlorophyta dan Chrysophyta di@apatkan lebih
banyak selama penelitian di seluruh stasiun, hal ini sesual
dengan pendapat Smith (1950) bahwa Chrysophyta dari kelas
Bacillariophycéae memiliki sifat kosmgpolit, tahan terhadap
kondisi ekstrim dan mudah beradaptasl, sedangkan “-phyllum
Chlorophyta umumnya senang hidup di air tawar.

Dari kelima Phyllum yéng didapatkan selama Penelitian
genera yang tidak ditemukan di stasiun B

terdapat genera-

dan C, namun ditemukan di stasiun A antarg lain Diatomae,

Fnnotia Surifella, Spirulina, Tylopotrix, Euastrum, Schroderia,

Volvox, dan Dinoclonium. Untuk genera-genera

Staurastrum,

yang tidak ditemuken di stasiun A dan C, mamun ditemukan di

Coccolithius, Cyclothella,

stasiun B yaitu Asterionella,



Tabel 5.

Kompogigi J
- eni
Teko Kabupaten

8 Fitoplankton di P
erairan Sun
Bone, Selama Penelitian gt

. 0 E K E R SrisLay = —
= STASI
A b ¢ fo, a E N E R A
T. CHRTSOPIUYTA é
i. Aghanthem - : " IIT. CHLOROFIYTA
2, lashora - - s 1. GCharaclum .
3. terionel & 4 >
’ ; - ?. Clodophorp »
lhs m&mmm 4 + - 3. Clogtepium . .
5, Campylo - & ’ h. Cruclgenia .
6. Chlooramogba - + - 5., Cylindrociptin -
7, Goggoneu - - 4 6, FEuagtrum -
8. Coggcollthiug - + - 7. Oonnlozyron -
9. Grclothelln - ' - A, lrlothoce '
10, Cymbella - - . 9. Klorcheneriellp -
11, Diatomme . = - 10, Mig¢ragteriog g
12’ Eﬂ“ouﬂ . & - 11. MHicronporn *
13, Ephytesipn . + - 12. MHoupgeotin -
14, QJompongop 4 - + + 13, HNetrlum .
15, Faylcula ’, + - 1h. Plan[olnrntuu ‘
16. Hitzchin D + ¥ 15. TFolydriun U
17. Surlrella [3 - - 16. Scengdenmug '
18. Synedra A ’ + 17. Schroedsrin -
19. Tpbellarla - * * 18. Spyroglra ¢
20. Qphyocythlus - & . 1. 5pirotnonip -
- 20. Stpurpptrum -
IT. CTYANOPUYTA ’
T 21. Yolvox -
1. Angbse 4 o ¥
aona * 22. Dygngmh =
2. Anabanopaln $ ¥ d
IV. FUGLENOFNTTA
.3. Arthrosphira - * -
4. calotrl % + s 1. Eurlenn '
s, ¢ alu & o + 2. [Ihncug -
6. ghomphogphneria U $ 4 v. PITRROPHYTA
-7' trl a = $ e
' 1. Coralium .
‘8, [plrdtinn = - '
2. Dinepbynla a
9. Lingbya - # !
e : 3. Dinoclonium -
1o, Kigrocyatls d )
-ﬁ. ) . R 5. 0imnodinium -
4 * .
; 0 _1 2 5. peridlnium N
12. midlu " + -
1}- anltnlln a + = -
4. Triovotrix t - )
15, "Tetropedia - . )

ditemukan Organisme

Ket s+
erangan tidak ditemukan organisme

nun
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Arthrosnhira, Crucirenia, dan:Hylotheca. Sedangkan untuk

genera-genera yang tidak ditemukan di stasiun A dan B,

namun di dapatkan di stasiun C adalah Amphora, Campylodiscus,

Cocconeus, Cymbella, Ophyocythium, Hairotina, Lyngbya,

Cylindrocistis, Kiercheneriella, Mougeotié,nSnirotaenia,

Zygnema, Phacus, dan Gimnodinium (Tabel 5).

Komposisi fitoplankton berdasarkan phyllum, pada masing-
masing stasiun penelitian davat dilihat pada Tabel 6.

. Tabel'.6, Komposisi Jenis Fitoplankton Berdasarkan . .
Phylum di Sungai Teko Selama Penelitian

[ Stasiun A Stasiun B Stasiun C
Phyllum

n % n % n %
Chrysophyta 9 25,71 12 34,3 10 27,03
Cyanovhyta 10 28,57 8 22,85 9 244,32
Chlorophyta 11 31,43 12 34,3 135 35,14
Euglenophyta 1 2,86 1 2,85 2 5,41
Phyrrophyta L 1l.45% 2 By 7L 5 8,11
Jumlah %5 100 35 100 37 100

n = Banyaknya Genera
Dari Tabel tersebut, didapatkan bahwa Phyllum Chloro-

phyta merupakan kelompok fitoplankton yang memiliki kompo-

sisi jenis terbesar, yaitu 11l genera (31,43 %) pada

stasiun A, 12 genera (34,3 %) pada stasiun B dan 13 genera

(35,14 %) pada stasiun C. Selanjutnya diikuti oleh phyllum

Chrysophyta untuk stasiun B yaitu 12 genera (34,3 %) dan

stasiun C yaitu 10 genera (27,03 %), sedang untuk stasiun A

yaitu phyllum Cyanophyta 10 genera (28,57 %). . Phyllum
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Jumlah Genus
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: «togram komposisi Jjenis fitoplankton_
CalEn Lo E:idagarkan phyllum yang divperoleh pada

perairan Sungai Teko

Chrysophyta Euglenophyta

Keterangan :

Cyanophyta ™ Pnyrrophyta

Chlorophyta
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Chrysovhyta terbanyak ketiga di stasiun A dengan 9 genera

(25,71 %), untuk stasiun 2 dan steeiurn o veitu Phylium
Cyanophyta yaitu 8 genera (22,85 %) dan 9 genera (24,32 %).
Selanjutnya Phyrrophyta 4 genera (li,h} %) di stasiun A,

2 genera (5,71 %) di stasiun B dan 3 genera (8,11 %) di
stasiun C, Sedangkan phyllum Euglenophyta meruvakan phyllum
yang sangat sedikit ditemukan selama penelitian yaitu hanya

1 genera (2,86 %) untuk stasiun A, 1 genera (2,85 %) untuk
stasiun B, dan Ergenera (5,41 %) untuk stasiun C.-

Dari Tabel 6 terlihat adanya jumlah genera selama pe-
nelitian didapatkan berbeda-beda yaitu pada stasiun A ter-
.-dapat 35 genera, stasiun B didapatkan 35 genera dan di
stasiun C jumlah genera yang didapatkan yaitu 37 genera.
Besarnya jumlah genera yang didapatkan di stasiun C dibanding
‘pada stasiun A dan stasiun B adalah diduga gkibat adanya
arus sungai yang menyebabkan berkumpulnya beberapa jenis
genera yang terdapat pada stasiun C.

Berdasarkan hasil uji chi-kuadrat, tampak bahwa

komposisi jenis antara stasiun A yaitu daerah yang tidak

mendapat limbah pabrik gula, stasiun B yaitu daerah yang

mendapat limbah pabrik gula secara langsung dan stasiun C

yang mendapat 1imbah pabrik gula, namun jauh dari lokasi

pabrik gula didapnatkan perhitungan tidak berbeda nyata

pada tingkat kepercayaan 95 % dan 99 % (Lampiran 5).
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Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan individu m;sing phyllum yang didapatkan pada
cetiap waktu pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel'i
Tabel 8 dan Tabel 9,
| Dari Tabel 7 terlihat bahwa kelimpahan rata-rata fito-
plankton yang didapatkan selama penelitian adalah sebanyak
L4.456.459 sel/liter untuk staslun A dengan didominasi oleh
phyllum Chrysophyta dengan jumlah rata-rata individu fito-
plénkton 1.606.904 sel/liter (36,06 %), disusul phyllum
Chlorophyta yaitu 1.037.033 gel/liter (23,27 %), kemudian
Cyanophyta yaitu 948.933 sel/liter (21,29 %), Phyrrophyta
dengan jumlah individu 728,173 gel/liter (16,34 %), dan
phyllum Euglenophyta sebanyak 135.416 sel/liter (3,04 %)
merupakan phyllum yang didapskan dalam jumlah yang paling
sedikit di stasiun A. |

Untuk stasiun B didapatkan rata-rata jumlah fitoplankton
sebanyak 3.109.436 sel/liter dengan phyllum Chrysophyta yang
terbanyak ditemukan sebesarl 1.178.094 sel/liter (37,89%);

Cyanophyta dengan jumlah rata-rata individu 970.604 sel/liter

(31,21 %) 3 chlorophyta dengan jumlah rata-rata individu
’
799,278 gel/liter (25,70 %) ; dan phyllum yang ditemukan

dalam ‘jumlah kecil yaitu Euglenophyta 109.376 sel/liter

(3,52 %) dan phyrrophyta 52.084 sel/liter (1,68 %) (Tabel 8).
geperti halnya pada staslun A dan stasiun B, maka pada

stasiun C Jug2 didominir oleh phyllum Chrysophyta yaitu se-

40,156 sel/liter (28,18 %), kemudian menyusul phyllum

4
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phyrrophyta yaitu 668.322 sel/liter (22,42 %) dan phyllum
chlorophyta 660.165 sel/liter (22,15 %), selanjutnya

cyanophyta dengan jumlah rata-rata individu 457.53%8 sel/

1iter (15,35 %) dan Kuglenophyta sebanyak 354,797 sel/liter
(11,9 %) (Tabel 9).

Kelimpahan individu fitoplanton pada maaing-masing
stosiun didominasi oleh phyllum Chrysophyta khususnya kelas
Bacillariophyceae, didupga ada hubungannya dengan pH yang
diperoleh yaitu berkisar 5,11 - 7,21, Blinks (1951 dalam
Malino 1990) bermnendapat bahwa kelas Bagillariophyceae °
mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat pada daerah permukaan
sesuai dengan pernyataan Whipple (1947) bahwa pertumbuhan
kelas Bacillarionhyceae pada permukaan adalah tercepat,
dan hal ini sesuai dengsn kedalaman yang ada di setiap
stasiun dimana stosiun B dengan kedalaman 34 - 60 cm di-

dapatkan Chrysophyta sebanyak 1.178.094 sel/liter, stasiun A

dengan kedalaman 73 - 115 didapatkan Chrysophyta 1.606.904

sel/liter dsn di stasiun C dengan kedalaman 97 - 130 cm

didapatkan Chrysophyta 840,156 sel.liter.

Selain itu besarnya kelimpahan phyllum Chrysorhyta yang

didapatkan di stasiun B khususnya kelas Bacillariophyceae

adalah akibat buangal 1imbah pabrik gula dalam bentuk

blotong, dim=na nenurut Monoarfa (1992), limbah pabrik gula
, dims

(blotons) yang digunakan sebagal pupuk menunjukan besarnya:

jummah’jasadupenyusun-klékap, yang mana jenis klekap yang

i dari kelas Bacillariophyceae genera Nitzchia

38
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Mapillaria, Pleu i rma .
Flagl ’ gurosigma, Gyrosigma,dan Thallasiothrix.

sedang dari kelss Cyannphyceae terdiri dari genera

Qscillatoria dan Anabaena, dengon hal terscbut dapst di-
lihat pula phyllum Cysnophyta terbanyak ditemukan di staéiun
B denpan jumlah rata-rata individu sebanyak 970.604 sel/
1iter, jika dibandingkan dengan yanpg ada pada stasiun A
(948,9%3 sel/liter) dan di stasiun C (457.538 sel/liter)
(Tabel 7, Tabel % dan Tabel 9).

Bonyaknya vhyllum Cyanophyta yang didapntkan di setiap
stasiun juge dipengaruhi oleh faktor suhu, dimana pada
stasin A berkisar 26 - BOOC, stasiun B berkisar-3h - 26E
dan stasiun C berkisar 31 - 33°¢ (Lempiran 9). Besarnya
phyllum Cyanophyta di stasiun B tidak terlepes dari pe-
ngaruh suhu, dimana menurut Marre (1962), ganggang biru
atau kelas Cyanophyceae tumbuh baik pada suhu antara 35 =
40°c.

Menurut Saehlan (1972), salah sstu jenis plankton tawar
enilai kesuburan'suatu*penairan adalah plankton

yang' dapal.m
jenis plankton ini dapat membahaya-

dart genera Microcystis,

kan kehidupan ikan anabila terjndi blooming dan bersamaan

dengan adanya DProses pembusukan. Pada stasiun B plankton

ini didapatkan pada hampir setiap pengamatan dengan kelimpah-

an berkisar 208.337 - 1.742.450 sel/liter. Dengan melihat

hal tersebut maka stasiun B dapat dikatakan kurang layak

bagl usaha perikanan.

Besarnya nilai individu-individu fitoplankton yang di-

a penelitian di setiap stasiun selain di

danatkan selam
L0
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pengarubi oleh faktor f131ka perairan baik berupa sﬁhu\\;:mpfii;;

el SO - AT kecerahan,.Ju8a;oleh"faktor~k1m1a air

(odum, 1971). Selanjutnya menurut Prescoot (1965); dalam

suatu periode tertentu konsentrasi fosfor terlarut akan
menurun jika populasi fitoplankton meningkat; hal ini
disebabkan karena orthofosfat diabsorbsi oleh fitoplankton
‘untuk perkembangannya. Dengan melihat hal tersebut diduga
besarnya nilai orthofosfat di setiap stasiun yang berkisar
3,03 - 19,19 ppm (Eampifan 9)sangat mempengaruhi kelimpahan
dan komposisi fitoplankton yang didapatkan éelama penelitian.

Lund ¢1969 dalam Omar, 1985) memakai kelas Bacillario

phyceae sebagai contoh untuk menghtbungkan kandungan nutrient
dengan kesuburan perairan. Di perairan yang subur (kaya akan
nutrient), didavatkan jumlah Diatomae sebanyak 4O juta
plankter/llter air. DL perairan yang miskin nutrient

(kurang subur), didapatkan jumlah individu DlatOmae di bawah
2 juta plankter per liter air. Parl hasil pengamatan di
setiap stasiun selama penelitian, didapatkan jumlah rata-
rata individu phyllum Chrysophyta yang didalamnya termasuk
kelas Bacillariophyceae di stasiun A sebanyak 1,6 juta sel/
liter air; stasiun B kurang'lebih 1,2 juta sel/liter air

- ak 0,8 juta sel/liter air. Jika di-

dan di stasiun C sebany

hubungkan dengan pernyataan Lund tersebut, maka perairan

Sungai Teko termasuk perairan yang miskin nutrient, namun

demikian diantara ketiga stasiun penelitian, stasiun A me-

ruvakan stasiun yang paling bagus dari stasiun B dan stasiun C.

L2



Berdasarkan hagil perhitungan uji chi-kuadrat yang

dilakukan vadr tingkat kepercayaan 95 % gdan 99 %, terlihat
bahwa kelimn-han individy fitoplankton antara Stasiun A
(Lal56.459 sel/liter), stasiun B (3.109.436 sel/liter) dan
stasiun C (2.980.978 sel/liter) berbeda nyata satu dengan
lainnya (Lampiran 6), hal ini disebabkan oleh adanya limbah

pabrik gula, yang baik secara lanrsung maupun tidak langsung

mempengaruhi kelimprhan individu fitoplankton,

Indeks Keaneka-ragaman (d) dan

Indeks Keseragaman (R)

Hasil perhitungan keaneka-ragamsn, keseragaman, dan
Jumlah genera, yanp diperoleh selama penelitian di Sungai
Teko kahunnten Bone dapat dilihat pada Tabel 10.

Berdasarkan hasil uji chi-kuadrat pada tingkat ke-
percayr~an 95 % dan 99 %, bahwa indeks keaneka-ragaman dan
indeks keseragamsn antara stesiun A, stasiun B dan stasiun C,

kesemuanya tidak berbeda nyata antara satu dengan lainnya

(Lamoiran 7 dan Lampiran 8). Namun perlu dijelaskan bahwa

nilai indeks keaneka-ragaman pada stasiun A berkisar antara
b= o d . = .

0,7896 - 0,9087 dengon rata-rata 0,8420, di stasiun B ber-

kKisar antars 0,6004 - 0,8818 dengan rata~rata 0,7624, dan

di stasiun C berkisar antara 0,6597 - 0,8711 dengan rata-

rata 0,7806.

Nilai indeks keseragaman di stasiun A berkisar antara
ila S :

0,8688 - 0,9769 denga
o34 - 0,9871 dengan rata-rata 0,8928, di
43

n rata-rata 0,9365, di stasiun B ber-

kisar antara 0,6
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Indeks
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A ———- A = Indeks Keaneka-ragaman di

Keterangan : stasiun A
#—* = Indeks Keaneka-ragaman di

stasiun B
¢ . —0 = Indeks Keaneka-ragaman di

stasiun C



stasiun C berlisar antara 0,8196.- 0,9779 dengan rata-rata
0,0142. Jumlah genera yang terdavat gi stasiun A berkisar
antara 6 - 12, di stasiun B berkisar antara 4 - 9 dan qdi
stasiun C berkisar antara I - 12 genera,

Nilel keaneka-ragoman terkecil diperoleh pada stasiun
B pada pengambilan sampel VI yaitu sebesar 0,6004, dan
nilal yang terbesar diperoleh pada stasiunA pada pengambilan
samoel IT yaitu 0,9087. Menurut standar kualitas lingkungan
oleh Keputusan Menteri KLH No. 02/1988 dalam Fandeli (1992),
semakin keclil nilai keaneka-ragaman plankton'di suatu per-
airan, menunjukan kualitas lingkungan tersebut semakin jelek.
Kecilnva nilani indeks keaneka-ragaman pada stasiun B di-

sebabkan sedikitnya jumlah genera yang ditemukan pada pe-

npambilan sampel tersebut. Dengan kats lain karena stasiun

B mempunyai kondisi alr yang terburuk diantara ketiga sta-

siun, maka hanya Jjenis tertentu saja yang dapat beradaptasi

dengen kondisi tersebut. Sedangkan adapun genera yang men-

dominasi stasiun B pada waktu pengambilan sampel VI yaitu

dari genera Asterionella. Sebaliknya nilai indeks keaneka-

iperoleh pada stasiun A, disebabkan

ragaman terbesar yang d
karena kondisi alr yang lebih bgik yang ditandai dengan
banyaknya genera yang ditemukan, serta tidak terdapat genera
yang tertentu mendominasi stasiun tersebut, MWilhm dan Dorris
(1968 dalam Omar, 1985) menyatakan bahwa semakin banyak
genera atau species yang‘terdapat dalam sampel, maka semakin
walaupun nilai ini Jjuga sangat

46
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Tndeks
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tergantung kepada jumlah total individu dari masing-masing
species atau genera. Selanjutnya menurut Odum (1971),
indeks keaneka-ragaman mencapal nilai (d = 1) apabila
individu berasal dari genera atau svecies yang berbeda-
beda, sedang indeks keaneka-ragaman terkecil (d = 0) jika
semua individu berasal dari satu genera atau specles yang
sama. Ada»un indeks keancka-rngaman mendekati satu yakni
0,9087 terdapat pada stasiun A.

Nilai keseraraman terndah, yaitu 0,803%4 terdapat pada
stasiun B dan nilai keseragaman tertinggli yaitu 0,9873 di-
dapatkan pada stasiun C. Rendahnya nilai keseragaman di
stasiun B pada waktu pengpmhbilen sampel VI, karena hanya

ditemukan L genera, serta terdapat genera yang memiliki

kelimnahan individu terbesar yaitu Asterionella (Lampiran 3).
Adapun kisaran nilai keseragaman yeng diperoleh selama

peneli.tian adalah 0,8034 - 0,9873, berarti mendekati 1.

Menurut Wilhm dan Dorris (1968 dzlam Omar, 1985), jika
nilai indeks keseragaman mendekati 1, maka komunitas ter-
sebut menunjukan keseragamah, yang berarti kelimpahan

ti specles ata g pa i akan sama, atau -
setiap sp atau geners dapat dikat
B . . tc S y(. ng d‘ -
i 1 eda. engan ata la:Ln, komunita 7
tidak jauh berbe Dengan k a i

b k tidak gidominasi oleh suatu jenis tertentu.
emukan 18

Lg



Koefisien Kesamaan Jaccard

Hasil merhitungan koefisien kesamaan Jaccard dimaksud -

gan untuk mengetahui tingkat persamaan jenis fitoplankton

yang ditemukan dari dua habitat. Nilai hasil perhitungan

koefisien kesamaan Jaccard, dapat dilihat pada Tabel 11,
Tabql 11, Koefisien Kesamaan Jacca

: : ] rd Antara .Stasiun A,
_-Stasiun B dan Stasiun C o et

Stasiun A Stasiun B Staaiun C
Stasiun A - - -
Stasiun B 0,2135 - -
Stasiun C 0,1724 0,2088 -

Dari Tabel di atas, terlihat bahwa kesamaan Jaccard
antara Stasiun A dan Stasiun B sebesar 0,2135 lebih tinggi

bila dibandingkan dengan nilai koefisien antara Stasiun A

dan Stasiun C (sebesar 0,1724), serta antara Stasiun B dan

Stass C (sebesar 0,2088). Hal ini menunjukan bahwa pada
asiun

Stagiun A dan Stasiun B lebih banyak genera yang sama di-
S ‘

temuk bila dibandinghkan dengan jumlah genera yang sama
emukan, 1pan

; ta antara Stasiun B dan
. Stasiun C, ser
antara Stasiun A dan

Stasiun C. | .

Berdasarkan kisaran nilai koefisien kesamaan Jaccard
. . 1eh selama penelitian adalah 0,1724 - 0,2135,
yang dipero ati 0. Menurut Parsons dan Tatahashi (1977
Zeia:t;u:i:?zn, 1988) bahwa nilai keofisien Jaccard men-
galal

xa semakin sediklt genera atau species - ..
ma
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yang sama ditemukan pada kedua habitat,

Diantara 35 genus yanr ditemukan di stasiun A dan di

. R _
stasiun B terdapat 1% genus yang sama, sebaliknya dari 37

genus yang ditemukan di stasiun C, hanya 15 genus yang sama

ditemukan dengan stasiun A. Sedangkan genus yang sama

antara stasiun B dan stasiun C berjumlah 19 genus (Tabel 5)

Faktor Fisika-Kimiawi Perairan

Faktor fisika-kimiawi perairan yang diukur meliputi
sthu air, derajat keasaman, kecerahan, kekeruhan, kedalzman,
oksigen, karbondioksida, BOD5, BOT, NH3, Poq, NO3 dan st

(Lampiran 9).

Suhu Perairan

Menurut Shetty et al (1963), setiap orgznisme hidup
mempunyai batas toleransi terhadap suhu seictarnyas lisan-
an suhu air di stasiun A adolah 26 - 30°C, di stasiun B
adalah 34 - 36°C, dan di stasiun C yaitu 31 - 33°C (Lampir-

an 9). Pada stasiun B diperoleh kisaran suhu yang relatif

tinggi. Hal ini disebabkan karena adznya limbah pabrik
5o+ - ‘

1a yang dibuang ke peralran. Menurut Prawitasari (1985),
gula yang :

blotong merupakan hasil penyaringan leblh lanjut dalam

pembuatan cula., Dalam prosesnya blotong telah me-
proses = ' '

1alui pemanasal dan penambahan air.

sunu perairan di stasiun B yaitu 3h - 36°C sudah dapat

nggu pertumouhan plankton, sebagaimana menurut Zieman
mengga
(1975 dalam Mahlan, 1981), pada ‘suhu 35°C massa

20
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air sudah merupakan perairan yang mempunyail suhu kriti
‘ s

maksimum bagi plankton,

Kedalaman

Berdasarkan hasil penpgukuran kedalaman perairan; maka
didapatkan ked~laman perairan pada stasiun A berkisar 73 -
115 cm ; stasiun B berkisar 34 - 60 cm dan stasiun C yaitu
97 - 130 cm. (Lampiran 9).

Kedalaman perairan yang relatif rendah di stasiun B
diduga karena setiap bahan organik yang masuk kedalam per-
alran tidak dapat dimusnahkan oleh bakteri pengurai sehingga

tertampung dalam perairan dan mengakibatkan pendangkalan

perairan.

Kecerahan Air

Kecerahan air menggambarkan derajat penetrasi cahaya
Kecerahan air di stasiun A yaitu

%3 - 115 cm (100 %),

matahari kedalam air.

sesual dengan kedalamannya berkisar 7

di stasiun B adalah 3 - 23 cm dan di stasiun C berkisar

24 - RO cm (Lampiran 9)., Rendahnya kecerahan yang terjadi

di stasiun B akibat adanya buangan limbah pabrik gula yang

berupa padatasn tersuspensi dalam bentulk blotong sehingga

mempengaruhi penetfasi cahaya matahari atau kecerahan air.

Menurut Boyd (1982) kecerahan air
Jlka nllai ini dipakai SEbagai

yang baik adalah

5 - 4O cm.
an perairan di stasiun B yang men-

berkisar antara 1l

maka kecerah
asuk buruk untuk perikanan.

51

pembanding

dapat limbah pabrik term



Kekeruhan
Darl.hasil pengamatan kekeruhan yang ada di perairan

sungal Teko yaitu berkisar 2 = L4 JTU untuk stasiun A pada
H Iy

stasiun B berkisar 24 - 54 JTU dan di stasiun C berkisar

9 - 12 JTU. Menurut Pescod (1973 dalam Wardoyo, 1975)

menyarankan agar air limbah yang terbuang ke perairan tidak
menyebabkan peningkatan nilai kekeruhan melampaui 100 JTU
(Jakcson Turbidity Unit) di verairan mengalir dan 50 JTU

pada perairan tergenang,

Derajat Keasaman (pH)

Nilai derajat keasaman (pH) air yang didapatkan pada
setiap stasiun selama penelitian masing-masing - untuk:
stasiun A berkisar 7,06 - 7,21, stasiun B yaitu 5,11 -
5,78 dan di stasiun C berkisar 6,21 - 6,55. Rendahnya

nilai pH di stasiun B akibat adanya limbah bahan-bahan

organik yang menyebabkan air menjadi asams

Dengan melihat pH yang terdapat di setiap stasiun

maka menurut Banerjea (1968), suatu perairan dengan pH

antara 5,5 - 6,5 termasuk perairap yang tidak produktif;

perairan dengan pH'antara 6,5 = 755 terma;uk perairan yang

produktif dan perairan dengan pH antara 7,5 - 8,5 mempunyai
produksi yang tinggl, sedangkan perairan dengan pH lebih
besar dari 8,5 termasuk peralran yang tidak produktif lagi.
Jika nilai ini dipakal sebagal prmbanding maka pH yang

ada di stasiun B termasuk perairan yang tidak produktif

untuk kegiatan perikanal.
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QEELE&H_LQZ) Terlarut

Dari hasil pengamatan selama penelitian, maka

didapat-
i k
kan kisaran kandungan O, terlarut pada stasiun A berkisar

3,26 - 7,04 ppm, stasiun B yaitu O - 2,72 ppm dan stasiun
¢ berkisar 1,28 - 3,2 ppm (Lampiran 9). Rendahnya kisaran
oksigen di stasiun B dan stasiun C disebabkan karena intensif-
nya penguraian bahan organik yang berasal dari limbah pabrik
gula, dimana pada penguraian bahan organik membutuhkan
oksigen dan menghasilkan CO2 bebas.

Berdasarkan kriteria kandungan O2 terlarut untuk ke-
perluan verikanan (Schmitz, 1971 dalam Mahlan, 1981), maka
padé stasiun B dan C tergolong buruk. Hal ini ditegaskan
oleh Sylvester (1958) dan NATC (1968) dalam Wardoyo (1985)

menyatakan bahwa agar kehidupan ikan dapat layak dan ke-

giatan perikana berhasil malka kandungan oksigen terlarut

harus tidak boleh kurang dari L ppm.

Karbondioksida (002@ bebas

Ditinjau dari segl biologis, karondioksida termasuk

salah satu gas yang penting, karena gas ini sebagal bahan
dasar pembentuk senyawa organis pada proses fotosintesa
oleh tumbuhan berkhlorofil (Welch, 1952). Kandungan karbon-

dioksida bebas mutlak dibutuhkan oleh algae dalam proses

ioks _

pembentukan protoplasmanya (Boyd, 1979 dalam Omar, 1985).
e

Dari hasil pengamatan gelama penelitian didapatkan
ari > .

st =

di stasiun B be

o ol ¥ [
Y s -



perkisar 8 = 57 ppm.  Tingginya kisaran kandungan €O
- L] 2
pas di stasiun B dan C k
be arena adanya penguraian bahan-
pahan organik yang berasal dari limbah pabrik gula
)

] ada nengurai .
gimana P guralan tersehut menghasilkan CO, bebas.

Menurut NTAC (1968 dalam Wardoyo, 1975), kandungan
co2 bebas dalam air tidak boleh lebih dari 25 ppm. Se-
lanjutnya ditambahkan Swingle (1968 dalam Wardoyo, 1975)
bahwa kandungan CO2 bebas sebesar 12 ppm telah menyebab-
kan stress bagi ikan, pada kadar 30 ppm beberapa jenis
jkan mati dan pada 100 ppm hampir semua organisme hewan

air mati. Berdasarkan kriteri tersebut maka pada stasiun

B dan stasiun C kurang layak untuk kegitan perikanan.

Biological Oksigen Demands (BQDE)

Kisaran kandungan BOD5 yang didapatkan selama pe-

nelitian berturut—turut pada stasiun A yaitu O, 8% - 2, 75,

stasiun B berkisar 5,76 - 15 36 ppm dan stasiun C berkisar

2gld - 10,88 ppm. Besarnya kandungan BOD5 di stasiun B
dan ¢ menurut Ryadi (1984) bahwa dalam proses perombakan

i to Se“'
bahan organik oleh bakteri dibutuhkan 0, terlaru

i rgediaan oksigen
makin besar BOD5 dalam peralranl maka pe

terlarut semakin berkurange gebaliknya pada stasiun A

ndungan BOD5
ut yang relatif tlnggl._

A i dah dan -~
diperoleh kisaran ka relatif renaa

kandungan oksigen terlar

t Mc Neely et. al., dalam Sutika (1984),

Menuru
bahwa perairan yang mengandung BOD5 leblh kecil dari 4 ppm

hut termasuk cukup berslh. Rila kandungan

Sh

perairan terse



BOD5 lebih besar dari 10 ppm sudah dianggap tercemar
rarena peralran tersebut mengandung bahan organik cuk

cukup
pesar yang dapat terurai,

Berdasarkan nilai kisar .
saran kandungan BOD5 pada stasiun

B dan stasiun C yang diperoleh selama penelitian, maka
menurut klassifikasi pencemaran yang umum digunakan di
Inggris, nilai dalam satuan mg/l dan berdasarkan BOD5 pada
suhu 2000, tergolong buruk untuk keperluan perikanan (!

(Wiley, 1978).

Bahan Organik Total (BOTY

Bahan organik total yang didapatkan selama penelitian
pada stasiun A berkisar antara 0,01 - 0,26 ppm, di stasiun
B yaitu 0,20 - 0,91 ppm dan di stasiun C berkisar 0,01 -

0,66 ppm. Menurut Reid (1961), perairan yang memiliki

kandungan BOT diatas 26 mg/l adalah ter~olong perairan

yang subur.,

Dengan melihat kisaran BOT dari ketiga stasiun yang

ada maka dapat dikatakan perairan sungai Teko menurut

Reid (1961) termasuk kurang subur,

Nitrat (NOBL

Nitrogen merupakan salah satu unsur penting bagi per-

rupakan salab satu unsur utama

tumbuhan organisme dan me

otein (Wardoyo, 1978).

nembentuk pTr

pengamatan selama penelitian di perairan

Dari hasil ‘ )
. ~apan NO, di stasiun A yaitu
n kisa 3

sungai Teko didapatka »
) 2



0,34 ~ 1,275 pom, stasiun B berkisar 0,2 - 6,346 dan -
stasiun C berkisar 0,1 - 4,662 ppm.

di
Menurut Wardoyo (1978),

gumber utama senyawa N03 didalam air berasal dari limbah
yang mengandung senyawa NO3 berupa bahan organik protein

dan senyawa anorganik seperti pupuk nitrogen. Selanjutnya
dikatakan Prowse (1962) untuk daerah tropis tidak diperlu-
kan pemupukan dengan pupuk mengandung unsur nitrogen, karena
beberapa fitoplankton dari kelompoj blue green algae misal-

nya darl genus Anabaewpsis dapat mengikat nitrogen dari

udara.

Ammonia (NHE)

Nilai kisaran kandungan NHJ7> yang didapatkan di per-
airan sungai Teko yaitu berkisar 0,032 - 0,051 ppm untuk

stasiun A ; 0,027 - 0,118 ppm untuk stasiun B dan pada

stasiun C didapatkan kisaran 0,011 - 0,132 ppm. Menurut

Pescod (1973) menyarankan suatu kriteria untuk perairan

di daerah tropis kamdungan ammonia tidak lebih dari 1 mg/1.

\ ng terdapat
Wardoyo (1975) menyatakan bahwa NH3 yang D

dalam perairan merupakan produksi metabolisme organisme
ala ] 2 : '

dan bakteri pembusuk.

Orthophosphat (Poh)

i or terdapat dalam senyawaan
Dalam perairan, unsur phosp P ‘

fosfat yang berada dalam bentuk anorganik dan organik.
Oosia £

H " dalam bentuk opthophosfat yang terlarut dalam air
anya da |

diserap organisme nabati

56

atau asam lemak yang dapat



(Wardoyo, 1975).

Pada stasiun A didapatkan kisaran kandungan PO, se-
L

besar 6,52 - 17,2 ppm, stasiun B didapatkan 3,03 - 19,19
ppm dan di stasiun C berkisar 6,52 - 11, 49 ppm, (Lamplran 9).

Pada stasiun B didapatkan nilai kandungan PO[\L sebesar 19,19

ppm, karena menurut Prawitosari (1985), dalam proses produksi
suatu pabrik gula menggunakan bahan penolong berupa fosfat
dalam bentuk TSP. Menurut Lund (1971 dalam Wardoyo, 1978)
menyarankan agar kandungan dalam perairan tidak lebih dari -

50 ppm orthofosfat agar kualitas .air perairan tetap baik.

Hidrogen Sulfida (H,S)

Nilai kisaran HZS yang didapatkan pada setiap pengamat-
an selama penelitian masing-masing stasiun yaitu O - 3,2 ppm
untuk stasiun A; 7,6 - 27,6 ppm pada stasiun B dan di stasiun

C berkisar O,4 - 22,6 ppm (Lampiran 9).

Tingginya kisaran kandungan HES di stasiun B, adalah
akibat buangan limbah pabrik yang berupa bahan organik, di-
mana dalam limbah tersebut terdapat unsur yang membentuk
ebagaimana dalam proses produksi suatu pabrik

senyawa HZS’ s

gula membutuhkan bahan penolong untuk setiap 1000 kwintal

tebu menggunskan belerang padat 75 kg dan TSP 25 kg -
(Prawitosari, 1985).

Menurut Wardoyo (1974), pencemaran organik klas V

(sangat berat) apabile dasar perairan berwarna i hitam legam

dan tercium bau busuk dari hidrogen s

ini terlihat di gtasiun B de;gan tingginya kisaran Hés.

ulfida (FF S), dan hal



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

- Dari hasil pengamatan selama Penelitian di perairan sungai

Teko, fitoplankton y.ng didapatkan meliputi 5 phyllum
yaltu Chrysophyta, Cyanophyta, Chlorophyta, Euglenophyta
dan Phyrrophyta,

- Kelimpahan individu fitoplankton di setiap stasiun di-
dominasi oleh phyllum Chrysophyta. Selanjutnya kelimpahan
individu pada perairan yang tidak mendapat limbah pabrik
gula (Stasiun A) 1lebih tinggi bila dibandingkan dengan
jumlah individu péda perairan yang mendapat limbah pabrik
gula (Stasiun B dan Stasiun C).

- Nilai indeks keaneka-ragaman,-indeks keseragaman dan jumlah
genus pada stasiun A yang tidak mendapat limbah pabrik gula,
lebih tinggi dibanding perairan yang mendapat limbah pabrik

gula (Stasiun B dan Stasiun C)°

- Kualitas fisika-kimla air serfé kualitas biologis perairan

Sungai Teko sangat dipengaruhi oleh adanya limbah pabrik

gula yang ada di perairan tersebut.
Mengingat limbah pabrik gula dapat mempengaruhi kualitas
e

fisika-kimia air gungal Teko serta kualitas biologis, maka
sika-

baiknya limbah tersebut tidak dialirkan ke perairan sungai
sebaiknya 1° .

Teko atau diperlukan suatu wadah penampungan bagi limbah
eko ata

pabrik gula.
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Lampiran 2 L]

Kelimpahan fitoplankto
genera distasiun A pad

n (se}/liter) masing-masing
a setlap pengamatan,

.—-—‘f_-_—_'
o, GENERA : PR H 9 a T "
s L1
11D
1y %
[ 1 I1L o
{. CHRYSOPHYTA
1. Botryocoggup 625.000 227,275 200. 337
tom
2. Dietomae . 227,275
3. Ennotla 227.275
4, Iphyteals 53}.525
5. Jomponosa 782.825
6. Meviculs 272,775 272,775 292,775 476,200
2.463.300 ANk, 100 27,975 I
7. Nt a h7.275 3 LR L4 . 550
190.162 976.200 263.162
8, 3uriral
a9, Synadpa 277.775 Wih, 530
Juslah Chrysophyt 1.y72.27 277,775 277,775
ah € L] a S 3 .
275 2.626.250 1.3&5.77_4. 3.039.500  1.k22.M12 pO% 550 g
IT. CYANOPHYTA
1. Ansboona 116,675 250,000 s58, 560
2. Apmbanopela h5h.550
« GCalotrd 250.000
) 0 230,000 277,775
he ndro mlus 208,337
* o 750.000 277.775
6. Migrocvatis u35.612 140037
7. Ogetliato 782,825 227.275 727,275 1.158.107
B. pPhormidlua 777.77%
9. gplrulla 2%0,000
10. Tylopotrix ATT.UR
Jumlan Cyanophyts WSA. 337 1.672.987 613,750 1.250.000  1.09.487 775.090  1.714.650 5
[II. CHLOROPHYTA
1. Cledopora 277.775
2. Eupatrusx ’ 290,000
5. danlguleria 312.500
. Oopatozyson 277.775
5wy Sqriqd W34, 775 714.300
I 500.000
6. Notrium i
7 upo um i 265.162 732.325 238100 Mh1.975
8. Zchrocdert 3n2.500 ’
9. gpyrogira NS, 550 1,534,375 200,000
10. Staurgabrum - 526.325
Jiavraatl 227.275
11. Yoluox i - — _
- — 32 227.27% 425,100 277,775 WSh. 550 1.585.%75 1.441.575
" vumton orioranyta | 2270 DROD
[¥. EUGLENOPHYTA
277.775 §55.550  2%0.000
1. Zuglemn
277.775 §55.55)  250.700
| Jumiah E‘-‘lll"‘m‘h:u
__Jumlsh Eugletf
v, PHYRROPITTA
263.162
1. Gaabiee P 12,500 227,215 727,275
2. mosehzel® 227.275
3 mwl.’lﬂ-‘-:!' 1,365,150 227.275 ?738.100 1.0%.32%  791,.550
Ln
o 1.960.512 154,550 735.100 1.012.825  1.657.100
Jualah phyrrochys
5.898.461 5.309.5337 2.551.549 6,800.000 2.9 ,07, 2.015.150  5.166.125  K.485.975

71 TO["J“‘KTOH

JuMLAl
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ampiran 3.

Kelimpahan fitoplankton :
genera di stasiun B (sel/liter

/ ) masing-masing
pada setiap pengamatan.

/—_W
I! = -
o GEMERS 1 R U . N U T
i I v .
d i di it
[. CHRYSOPHYTA
s Mn-nth;g
- 5, Aeterionella 208.337 _ 477,275
AS1.H50 1.673,A5) 201,137 L5m, 337
3. fetrrococcua 208.337
b Cchloornmoebp 277,775
5. Goscollthis 250.000
Cyclotella R
e ~08. 537
7. Zphytes! 238.100
251,010
§. Comppnem 6.4y 37 277.775
9, laviculs 208,337 200,337 ———
10, Mltgehip 476,200 -
M 208.537 217,307
o . - u16,675
Jualah Chrysophyta 208.337 .101.211 1.013,887 1,302,047 1,768,837 1671050 2,692,007 158,137
[1. CYANOPHYTA
1. bpenupal 6295.012 725,012 105. 590 ;
2, Arthrogphlira 277.775 j
3o Calothpix 208,337 i
h Ghemposehaeris 272,775
5. Mlcrogyatin 1.742.450 h58.337 833.3%0 h25. 575 0%, 5y
6. weclllator! 208,557 L25.725
7. [horatdium W3h.775
8., Tetrapedls 208,337
Jumlah Cyanophyta 1.950.787 An3.112 1.013.887 1.666.699 he5.775 1.070.737 1.013.737
tII. CHLOROPHYTA .
208, 137 .
1. Characium _— :
24 T:lnd.ogho:_n, ot ‘
. — 1.521.712 1.08%.52% .
h. Gruclgenia . :
) 227.275 ;
5. Hylothega ;
1
f. Micrngterlag 209,337 250,000 !
7 s0gpo )
250,000
8. Hatrium R
208,337
9. ~tirotaeniua 208.33 .
1.060.625
10. ol {us !
.825 .
11. gggnpdegmua _68.1 208.337 %
i__..———————-’—“ 260,962 250.000 1.521.71& ;08,337 535,412 L.oh0as? |
Jumlan Chloroonyta 490. 3~ s
ZUGLENOPHYTA
SR 208.337 208,537 250.600
208.537
[ 1 Dwelem o — 57 201,337 208,337 2m0.0m
204, 3!
v, THIRRCIITTA
201,337
L
L 200.337
m,,gnhuu.
’__2'_/, 209.337 209.337
" guslan PhrreRtl
- };,55.\760 3.221.622 2,406,111 5.090, %506 3.,220.611 2,052,970 1,181,961 3,271,661

JUMLAR ﬂTOPL.\HKTﬂH
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bdftyss = o

treLtdiivalldll T LTO

Plankton (sel/liter) masing-

genera di stasi masin
siun C pa i )
— pada setiap pengamatan.
0. GENERA . P E 0 0 a K a7 4
T 19¢ 1
L — b B v v T Vit
[. CIRYSOFHITA
1., Acnantheg 227.275
2. Azphora o
527,775
3, Campylodlgcug 277,775
[} ngu g
L75.200
§.n Cymbella 277,775
6. Momponema 900.9a7 277.775
. Hitzehia 12.500
? 25 5%5.550
8. Oshin \a 217,387
9. gynadrd A33.3°5 277.775 526.325 177.275
10, Tabellaria $55.550
dusish ehryeonhyta 2:256.92%  1.128.242 555,550 P71z 177,275 WI6.P70 108505
1, CTANOPKYTA
1. Apabpoos 217.3A7
2. bngo 716.675
3. Cnlothrix 277.77% 227.275
4. Czlindrogpsrmium 258,100
S. Qomphognhagrin h76.190
6. Hplrotina 277.775
7. Lingbya 291,590
8. Ogpeillator 23A.095 263.,15%
Q, Tatrnpadia 277.775%
Jualah Gyanophyta 595,550 71,285  1.143.950 h55,407 263191 527,775
LIT. CHLOROPHYTA
1, Characlua 263.158
251.000
2. ogt u N
! 27,100
Y. Cylipdroclatia ;
h. gomntozrron | #3505 .
5. Elarcheneriolls 77,775
f. Hlcrastecian 553.320
277,775
7.
; Hlcroagera 576,316
. Mougatla
P : 263.158
10, Polrdrium 277:075 .
1. Seansdageu 277.77% 1476.200 277.775
. 576.316
. delrotaenta -
12 ! 555. 5%
13, Zzznama
Jumlah Chlorophyta 1,384,879 W26.200 238.09% 576,316 238,100 1,652,612 277,775 1.01%. %25
i
[V, EUGLENOPHYTA
527.775  1.427.275 555,550
1. PRuglopa
277,775
2. Ehggua
eT——— 907,775 1.477.075 277,075 755,530
Jumlah &
v, PHTRROPIYTA
ot 3 277.77Y 555. 5%
. Dingphiale®.
1 st 277.775
2. Qfamnodlnlue
1.493.950 227.275 A05. 550 1.h.328 207,775
. [Peridiniun
o ppyTrophYta 1,873,050 227.275 1.083,3%25 1.431.308 %85, R0 585,50
Junla
4 FITOPLAIKTON 5.694.400 1.831.737  3.119.030  3.147.541 1.4%7.090 LAThGA70 0 2.119.275 LL2VRLIT9
JMLA
L 65




Lampiran 5.
ampiran S ﬁgﬁﬁiog?ntingensi komposisi jenis fito-
STASIUN A | STASIUN B | STASIUN C | JUMLAR
I 12 7 12
12,1229 9,6983 9,1788 31
11
IT L i
, 9,3855 7,5084 7,1061 B
8
IIT 4 o 25
9,7765 7,8212 ?7,4022
Iv 2 ° 2 20
. 7,8212 6,2570 5,9218 :
v 8 5 5 _ 18
7,0391 5,6313% 5,3296
VT 6 b4 5 15
5,8659 4,6927 L4y4fyl3
6 9 4
VIt 8,603, 6.8827 | 6,5140 ce
10 7 7
VIIT 2
9, 2855 7,5084 7,1061 N
JUMLAH 70 56 53 179
xﬁit = 0,0014 + 0,7507 + 0,8671 + 0,2777 + 0,2963 + 1,3577 +
0,3228 + 0,1777 + 0,0483 + 0,1777 + 0,0106 + 0,1435 +
0,1313 + 0,0708 + 0,0204 + 0,0031 + 0,1023 + 0,0703 +
0,7878 + 0,6513 + 0,0363 + 0,0402 + 0,0344 + 0,0016
= 6,3812
X12;ab (0,05)(14) = 23,635
(0, 01)(14) = 28,141 -
Karena x‘ﬁit < tab maka Terima ETO dan

Ti.dak berbeda:pxapg -
o d - 66‘

Tolak H&



Lampiran 6, Daftar kontin

gensi kelimpahan ihdividu

fitoplankton,
STASIUN A | STASIUN B | STASIUN.C | JuMLAR
| 5.898.461 | 3.465.960 | 5.69L.
T 4 3.465.9 5.694.400 15.058. 821
6,362,331 | L, 440,665 | 4,255,822
IT 3.309.337 | 3.221.622 | 1.8%1.737 |
B 4.378.227 | 3.055.834 | 2,928.635 | -0*362+696
IIT 2.651.549 | 2.486.111 | 3,119.03%0 8. 555, 90
£ 3.488.442 | 2.434.798 | 2.333.450 | -
" 6.880,000 | 3.059.546 | 3,147.54T | . _ . :
Iv 13.087.0
5.529.279 | 3.859.224 | 3.698.584 | 1> 4P E7
= 2.997.074 | 3.224.611 1.4321299 7. 658.984
3.235,912 | 2.258.542 | 2.164.530
2.015.150 | 2.952.924 | 3.224.890
VI
| 3.461.518 | 2.416.006 | 2.315.440 | O+192:964
— 5.164.125 | 3.181.061 | 2.115.075 Yo L5555
— 4.735.975 | 3.291.661 | 3.277.750 .
4.776.512 | 3.333.822 | 3.195,052
JUMLAH  |35.651.671 |24.883.496 |23.847.722 | 84,382,889
Xﬁit = 33,820 + 213.943 + 486.277 + 198,017 + 8.994 +
410.834 + 200,774 + 1,08l + 264,473 + 329,961 +
16,570 + 82.098 + 17.628 + 413.226 + 244.332 +
604.353 + 119.321 + 357.210 + 125.478 + 3.016 +
239,328 + 344 + 533 + 2140
= 4.373.751
¥ab (0,05)(14) = 23,635

. Karena "Xiit ;>> x%ab e

Berbeda nyata

(0,01) (14)

28,141

{

67
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Lampiran 7. Daftar kontingensi indekg keanekaragaman

fitOplankton.
STASIUN A | STASIUN B | STASIUN ¢ | JUMLAH
| 0,8825 0,6905 '0,8711
I ’ 2, 4441
0,8629 0,7813 0, 8000
0,9087 0,8278 0,6597 ,
II ] 2 2
. 0,8459 0, 7660 0,7843% 2,3962
. 0,8197 0,8818 0,8569
TIT
0,9032 0,8178 0,83,73 | 2r79%4
0,8149 .0,7684 0,6757
_ 2,2590
#V 0,7975 0,7221 0,7394 125
v 0,8448 0,6814 0,7653 2,2915
0, 8090 0,7325 0, 7500
0,814l 0,600l 0,7210
VI )
0,750 |  0,6827 0, 6991 2,155
0,7896 0,8572 0,8491
‘ 2,4959
Vi 0,8811 0,7978 0,8169 ki
0,861% 0,7915 0,8462
j g 2,4990
VLI 0,8822 0,7988 0,8179 ’
| xﬁit = 0,0004 + 0,0063 + 0,0105 + 0,0047 + 0,0050 + 0,0198 +

0,0004 + 0,0030 + 0,0055 +

+
0,0077 + 0,0050 + 0,0005 +
0,0048 + 0,0099 + 0,0007 +
+

'0,0016 + 0,0036 + 0,0003

+ + + +

0,0095 + 0,004t + 0,0013 + 0,0005 + 0,0001 + 0,0010
= 0,1065
x%ab (an5)(lll) = 239635
(0,01)(14) = 28,141 _ .
Karena : xﬁit <:: X%ab meka ———— Terima H, dan

Tolak Hi

T dak berbeda nyata
68



Lampiran 8, Daftar kontin

gensl indeks keseragaman

fitoplankton,
STASIUN A | STASIUN B | STASIUN C | JUMLAH
T 0,9308 0,8792 0,8522
0,9087 0,8664 0,8871 | 226622
0,9496 0,9048 0,8780
IT .
— 0,9327 0,8892 0,0105 | 227324
0,9186 0,9871 0,950
LI ' L sk 2,8560
, 0,9749 0,9294 0,9571
- 0,8688 0,8886 0,8196
0,8796 0,8386 | _ 0,8587 | 227070
0, 0,8 0,
" 9522 ,8277 9537 | 5 o3¢
0,9331 0,8896 0,9109 )
VI O s9701 078031’} 01891}’+ 2,6679
0,91.07 0,8682 0, 8890
0,9247 0,9582 0,9873
VII ,870
_ 0,979 0,9341 a,95684 | 229702
0,9769 0,8935 0,9779 5.8
483
VFII 0,9723 0,9269 0,9491 ?
JUMLAH 7,4917 7,1425 75,3134 21,9476
Xﬁit _ 0,0005 + 0,0002 + 0,0014 + 0,0003 + 0,0003 + 0,0012 +
0,0032 + 0,0036 + 0,0000 + 0,0001 + 0,0030 + 0,0018 +
0,0004 + 0,0043 + 0,0020 + 0,0039 + 0,0048 + 0,0000 +
0,0031 + 0,0006 + 0,0010 + 0,0000 + 0,0012 + 0,0009 -
- 0,0378

X%ab (0,05)(14)
(0,01)(14)

T dak berbeda nyata

23,635
28,141

Karena 3 ﬁﬁit <<: X%ab maka ————
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